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PENDAHULUAN

Pendidikan di setiap negara merupakan masalah gangat penting
karena dengan adanya pendidikan diharapkan dapetiptekan atau membentuk
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Sund@gra manusia yang
berkualitas merupakan kunci keberhasilan pembamgdnauatu negara. Faktor
SDM suatu negara akan menentukan status negaep#lkiah negara terbelakang,
sedang berkembang atau maju.

Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan outpug Vaerkualitas
baik. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemehitalonesia telah membuat
suatu kebijakan akreditasi yang bertujuan untuk begikan penilaian kelayakan
dan kinerja sekolah dalam mengadakan proses pkadidiSelain itu dengan
akreditasi sekolah dapat memberikan jaminan kepa@ayarakat sehingga
masyarakat dapat percaya bahwa sekolah yang dimitirk anak-anaknya belajar
memiliki kualitas yang baik dilihat dari proses djaf, fasilitas yang tersedia,
guru-guru yang berkualitas, citra yang baik daodah yang berkualitas.

Kebijakan akreditasi dituangkan dalam sebuah Pemat@emerintah no.19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikaiy ypaisal 86-87. Sebelumnya
Menteri Pendidikan menetapkan Kepmendiknas no. W&0W02 tentang
Akreditasi Sekolah pada tanggal 4 Juni 2002. PP182005 merupakan hasil
penyempurnaan dari Kepmendiknas no. 087/U/2002 ybagujuan untuk

meningkatkan mutu pendidikan melalui ditetapkanstgadar pendidikan.



Dengan adanya akreditasi sekolah dapat memberiéaggmnan yang baik
terhadap para konsumen pendidikan yang dalam had@ah para orang tua
siswa. Sekolah yang memiliki akreditasi amat bdd&uaberakreditasi A, sudah
dianggap layak dalam proses pendidikannya. Dengagitub sekolah telah
melakukan peningkatan dalam mutu pendidikannya.

Pada bab pendahuluan ini akan dikemukakan mengeasar-dasar
pemikiran yang dijadikan landasan pokok penulisugapenelitian yang berjudul
“Pengaruh Akreditasi Sekolah Terhadap PeningkatatuMPendidikan Sekolah

Menengah Atas se- Kota Bandung.”

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian pendidikan disebutkan dalam Undang-upd@asiem Pendidikan

Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencan& om@wujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsbBkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Jika dilihat dari definisi tersebut pendidikan miknimisi penting dalam
pengembangan sumber daya manusia yang berkuattega@mana dijelaskan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional2@otahun 2003 pasal 3

bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan akgman dan
membentuk watak serta peradaban manusia yang hebmadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk enmdrangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertzggawvab.



Mengingat pentingnya fungsi pendidikan, adalah kibaa setiap lembaga
pendidikan untuk memberikan pelayanan publik yamgs menerus dan semakin
meningkatkan mutu kinerjanya. Mutu dapat diartilssibbagai derajat kepuasan
luar biasa yang diterima oleh kustomer sesuai dengabutuhan dan
keinginannya (Sallis, 1993). Pendidikan sebagaiimedtuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan sekiranya dapaingkatkan kualitas
atau mutu pelayanannya. Sehingga dapat menciptpkea lulusannya yang
berkualitas. Secara kuantitas, kemajuan pendidikAn Indonesia cukup
menggembirakan, tetapi secara kualitas perkembaggamasih belum merata
dan masih rendah. Hal ini terlihat semakin banyaokh-sekolah swasta yang
berdiri tetapi tidak disertai dengan semakin mekatigya mutu pendidikannya.
Hal ini di tunjukkan data Balitbang tahun 2003 bahdari 146.052 SD di
Indonesia ternyata hanya 8 sekolah saja yang mahg@gangakuan dunia dalam
kategori The Primary Years Program. Dari 20.918 SMIdonesia ternyata juga
hanya 8 sekolah yang mendapat pengakuan dunia dadtegori The Middle
Years Program. Dan dari 8.036 SMA ternyata hanyaeKolah saja yang
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Dipl&ragram. Sekolah-
sekolah swasta yang berdiri terkesan seperti adalgsal berdiri, asal ada siswa,
guru dan kelas.

Pada dasarnya mutu pendidikan berkaitan dengan apatan tujuan
pendidikan kompetensi lulusan sesuai dengan stapaag telah ditetapkan.

Dalam lingkungan sistem pendidikan, setiap kompastakeholders pendidikan,



baik orang tua, masyarakat, dunia kerja maupun petak dalam peranan dan
kapasitasnya masing-masing memiliki kepentingamaiggp penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitapertukan suatu
penilaian kelayakan suatu lembaga pendidikan dataenjalankan proses
pendidikannya. Penilaian ini sering disebut dengéfah akreditasi. Pengertian
akreditasi seperti yang tercantum dalam UU SistemdRlikan Nasional No. 20
tahun 2003,akreditas adalah kegiatan penilaian kelayakan program dalam
satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Penyelenggaraan akreditasi dijelaskan lebih riatamd UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003 pasal 60, yaitu sebagai berikut:

1) Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakangpm dan satuan
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonfadrrpada setiap
jenjang dan jenis pendidikan.

2) Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikdakukan oleh
Pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwesabggai bentuk
akuntabilitas publik.

3) Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang batrserbuka.

4) Ketentuan mengenal akreditasi sebagaimana dimakgada ayat
(1),ayat(2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dem&eraturan Pemerintah.

Akreditasi sekolah sebenarnya bukan kegiatan bkamena sejak dulu
pemerintah telah melaksanakan kegiatan akrediebiadap kinerja sekolah
swasta. Setiap sekolah terutama sekolah swast@dyerwntuk meningkatkan
akreditasinya, mulai dari "terdaftar”, "diakui” spai "disamakan” dengan negeri.

Dengan sekolah yang berstatus lebih rendah akams tberupaya untuk

meningkatkan kualitas statusnya hingga memperdehkomponen lebih tinggi.



Akreditasi yang berlaku sekarang merupakan hasbgiean dari akreditasi
yang selama ini telah ada. Saat ini akreditasirtiikekan untuk semua tingkatan
sekolah baik negeri maupun swasta. Sistem danquosg pun berbeda dengan
akreditasi yang telah berlaku sejak dulu.

Akreditasi dimaksudkan untuk memberikan jaminanwzalkegiatan tertentu
yang dijalankan tidak semena-mena, akan tetapipcokemberikan perlindungan
atau jaminan kepada pihak pengguna pendidikan yeemgerlukan layanan itu.
Dengan sistem akreditasi ini diharapkan mutu sékalapat distandarisasikan
serta dapat juga ditingkatkan secara bertahap darkelanjutan tanpa
membedakan status sekolah baik itu negeri ataupasta.

Penyelenggaraan akreditasipun tercantum dalam astgrehdidikan nasional
Pasal 86 yaitu:

1) Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jenjdag satuan
pendidikan untuk menentukan kelayakan program t&un/asatuan
pendidikan.

2) Kewenangan akreditasi sebagaimana dimaksud padalydapat pula
dilakukan oleh lembaga mandiri yang diberi keweyamnoleh pemerintah
untuk melakukan akreditasi.

3) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dam @) sebagai
bentuk akuntabilitas yang dilakukan secara ob¥eddiil, transparan, dan
komperhensif dengan menggunakan instrumen dariairjggang mengacu
kepada Standar Nasional Pendidikan.

Dalam melaksanakan akreditasi, pemerintah- membentatu lembaga yang

disebut dengan Badan Akreditasi Sekolah NasionatlaB ini menangani dan

mengangkat tim Assesor untuk mengevaluasi sekotaty yakan diakreditasi.

Dengan melaksanakan beberapa prosedur yang tééahpdian, Badan Akreditasi



Sekolah Nasional ini dapat mengeluarkan nilainyha#ap sekolah yang telah
diakreditasi.
Pelaksanaan akreditasi diatur dalam standar pdeadidiasional pasal 87 ayat
1 yang berbunyi:
(1) Akreditasi dilaksanakan oleh
a. BAN-S/M terhadap program dan/atau satuan pendidedar formal pada
jenjang pendidikan dasar dan menengabh;
b. BAN-PT terhadap program dan/atau satuan pendidgé@ang pendidikan
tinggi; dan
c. BAN-PNF terhadap program dan/atau satuan pendiddtar nonformal.
Dilihat dari pasal 87 ayat 1 tersebut jelas bahemusa jenjang dan jalur
pendidikan wajib mengajukan akreditasi. Dari mutaigkat dasar sampai
pendidikan tinggi berhak untuk diakreditasi. Adapomosedur akreditasi yang
dibuat oleh BASN antara lain seperti yang dibuahdBAS Provinsi Jawa Barat
tahun 2006, yaitu:
Pengajuan permohonan akreditasi;
Evaluasi Diri oleh Sekolah;
Pengolahan Hasil Evaluasi Diri;
Visitasi oleh Asesor;

Penetapan Hasil Akreditasi;
Penerbitan Sertifikat dan Laporan Akreditasi.

oghwNE

Kebijakan akreditasi yang dikeluarkan pemerintahrtupgan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Rengdanya kebijakan ini
diharapkan setiap sekolah dapat meningkatkan ksatiendidikannya. Sehingga
setiap sekolah yang ada di Indonesia ini dapat reevigh penilaian kelayakan
yang baik dengan kata lain dapat diakreditasi.

Akreditasi berlaku selama 4 tahun setelah nilaedikasi dikeluarkan oleh

BAS. Dan sekolah diwajibkan mengajukan kembali dikasi ulang 6 bulan



sebelum masa akreditasinya berakhir. Sekolah yadghshabis masa berlaku
akreditasinya dan tidak mengajukan kembali bepatingkat akreditasinya sudah
tidak berlaku lagi. Sekolah yang tidak diakreditagidak berhak

menyelenggarakan UN. Pernyataan tersebut sepertantem dalam UU

Sisdiknas no.20 tahun 2003 pasal 61, sekolah yatak tterakreditasi tidak

memiliki kewenangan sebagai sekolah penyelenggaxa ddn tidak berhak

menerbitkan ijazah/sertifikat.

Dari peringkat akreditasi ini dapat terlihat kelem dan kekurangan sekolah
tersebut sehingga dapat mengevaluasi kembali damper®aiki segala
kekurangannnya juga meningkatkan yang sudah ba#k Bekolah negeri
maupun swasta, harus memiliki keunggulan dan bepktisi dengan baik.

Pemberian akreditasi tidak melihat status dari lséktersebut, melainkan dari
terpenuhi atau tidaknya syarat untuk di akreditasharusnya semua sekolah pada
tingkat manapun mengajukan sekolahnya untuk tedékse, agar mereka dapat
melihat sejauhmana kemampuan yang dimiliki olelolksdiya.

Sekolah yang memiliki peringkat akreditasi yangkbdapat meningkatkan
peringkat akreditasinya dengan cara meningkatkan tu mikomponen
pendukungnya dan mengajukan kembali untuk di atasdulang. Pengajuan
dilakukan 6 bulan sebelum masa berlaku berakhidasgkan masa berlaku
akreditasi yaitu selama 4 tahun dihitung semenjaleditasi sekolah tersebut
ditetapkan. Dengan jangka waktu 4 tahun terselekblah dapat meningkatkan
peringkat akreditasinya, hingga mendapatkan peaingkreditasi A (amat baik).

Sekolah yang tidak mengajukan dan menolak untuk pedmaharui akreditasinya,



maka sekolah tersebut menggunakan peringkat assedgebelumnya dan
peringkat akreditasinya dinyatakan sudah tidakaler!

Ace Suryadi (1993) mengemukakan bahwa, "mutu pekahd adalah
kemampuan lembaga pendidikan dalam memperdayagunsiaber-sumber
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajaptsaal mungkin”. Dari
pengertian tersebut lembaga pendidikan dalam hakkolah yang bermutu yaitu
yang dapat mendayagunakan sumber-sumber yang aé&alah baik itu sumber
daya manusia ataupun material lainnya.

Dengan begitu semua sekolah memiliki potensi umhéningkatkan mutu
pendidikannya. Karena dengan meningkatnya mutu igéadya, maka akan
meningkat pula kemampuan belajar siswa dan akargmasiikan lulusan yang
bermutu pula. Semua itu tidak terlepas dari peesta seluruh pihak yang terkait
untuk bekerja sama dalam meningkatkan mutu sekgéahn

Ruang lingkup akreditasi yaitu mencakup seluruhjamm dan jalur
pendidikan. Sekolah menengah atas merupakan seki@iajutan setelah
menempuh tingkat dasar yaitu SD dan SMP. Setelals IBMA siswa-siswa
dihadapkan pada pilihan yaitu apakah melanjutkanp&esguruan tinggi atau
mencari pekerjaan untuk melanjutkan hidup.

Dan saat para lulusan ini meninggalkan sekolahakan menjadi bahan
evaluasi sekolah apakah para lulusannya siap medaghdunia di luar sana dan
memiliki bekal yang cukup untuk bermasyarakat. @aluasi ini akan terlihat
mutu lulusannya. Sedangkan bagi masyarakat yaiikadp dapat menjadikan

sekolah tersebut sebagai pilihan atau tidak untoétk-@naknya melanjutkan



pendidikannya. Dengan demikian peringkat akreditasg dimiliki suatu sekolah
mencerminkan mutu kinerja sekolah tersebut.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka peneliti ingemgetahui seberapa besar
pengaruh akreditasi sekolah terhadap peningkatatu rpandidikan sekolah

menengah atas se-kota Bandung.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan gambaran umum mengeaag tingkup
penelitian, pembatasan bidang penelitian dan pehafa variable penelitian.
Tuckman (Sugiyono, 2002:36) mengemukakan bahwa:

Rumusan masalah yang baik adalah yang menamyakhungan
antara dua variable atau lebih (menurut penulektigarus), dinyatakan
dalam bentuk kalimat tanya, atau alternatif yartgpiesecara implisit
mengandung pertanyaan.

Untuk membuat batasan dan agar lebih fokus, dik@nluumusan masalah.
Dalam penelitian ini, permasalahan yang dibahadahdpengaruh akreditasi
sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan SeKdenengah Atas (SMA)
se-kota Bandung.

Untuk lebih jelasnya masalah penelitian diformiasi dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana pelaksanaan sistem akreditasi Sekolaledah Atas (SMA) se-
kota Bandung ?

b. Bagaimana hasil peningkatan mutu pendidikan Sekdwnengah Atas

(SMA) se- kota Bandung setelah akreditasi ?
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c. Bagaimana pengaruh akreditasi sekolah terhadap nglatan mutu

pendidikan Sekolah Menengah Atas SMA se- kota Bag@du

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memeprgambaran yang
jelas mengenai pengaruh akreditasi sekolah terhpdaphgkatan mutu

pendidikan sekolah menengah atas (SMA) se- Kotal&ag.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

a. Memperoleh data dan informasi yang jelas mengeetakpanaan
sistem akreditasi Sekolah Menengah Atas (SMAks& Bandung;

b. Memperoleh informasi yang jelas mengenai hasil @gk@Etan mutu
pendidikan setelah akreditasi;

c. Memperoleh informasi mengenai pengaruh akreditdsilah terhadap
peningkatan mutu pendidikan Sekolah Menengah /A&A) se- kota

Bandung.

D. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan titik letak pemikiranrdataatu penelitian yang
kebenarannya tidak diragukan lagi oleh penelitiniMeat Winarno Surakhmad

(Suharsimi Arikunto, 1998: 60) menjelaskan bahwdAnggapan dasar atau
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postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yamdpdnarannya diterima oleh

penyelidik.”

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitiaadalah sebagai
berikut:

a. Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakangpmm dan satuan
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nomfarpada setiap jenis dan
jenjang pendidikan. (dalam UU Sisdiknas no.20 ta?@03 pasal 60 ayat 1).

b. Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jerg@mgsatuan pendidikan
untuk menentukan kelayakan program dan/atau sgtelagidikan. (dalam PP
No.19 tahun 2005 tentang SNP pasal 86 ayat 1)

c. Mutu dari komponen-komponen pendidikan akan memgaeing mutu
lulusan. (Nana Syaodih, 2006 : 8)

d. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakyypit, proses dan
output pendidikan. (Depdiknas Dirjen Pend. Dasar Blanengah, 2001: 25)

e. Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah tlapsmberikan

kepuasan kepada siswa, orang tua dan masyarakat.

E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapapalahan penelitian
yang perlu dibuktikan kebenarannya. Sugiyono (2B@2menjelaskan bahwa:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawabarg yadiberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgréda data-data empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi bgst juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusasalah penelitian,
belum jawaban empiris.
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Adapun hipotesis penelitian ini adalah “ Terdapaigaruh yang positif antara
akreditasi sekolah terhadap peningkatan mutu péadicsekolah Menengah Atas

(SMA) se- kota Bandung.”

F. Kerangka Berpikir Pendlitian

Akreditasi sebagai proses penilaian terhadap kk#yalan kinerja sekolah.
Hasil akreditasi akan sangat berguna sebagai balasnkan untuk penyusunan
rencana strategis sekolah untuk masa 4 tahun nargdan rencana operasional
sekolah. Dalam jangka waktu 4 tahun setelah peasingikreditasi sekolah
dikeluarkan, maka sekolah akan terus berupaya umeRingkatkan mutunya
secara berkelanjutan.

Dalam penelitian ini masalah yang menjadi fokushagan adalah pengaruh

hasil akreditasi terhadap mutu pendidikan dan diakan sebagai berikut:

y—— Variabd Y
iR Peningkatan Mutu
| Pendidikan
- A EAm%t baik) SDM (guru)
- B (Bai i '
- C (Cukup) _ rl:;]rg:gzjgr? e
- Fasilitas
- Mutu lulusan
- Image/citra
sekolah

Dari kerangka berpikir tersebut di atas menerandiaiwa dalam variabel X
terdapat peringkat penilaian dalam akreditasi ydibggi dalam tiga peringkat

yaitu A (Amat baik), B (Baik) dan C (Cukup). Perkag akreditasi itu dikeluarkan
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berdasarkan penilaian yang telah dilakukan olehassessor dan sesuai dengan
kemampuan sekolahnya dalam pemenuhan penilaian.

Mengingat yang diakreditasi adalah sekolah yangupsdan sistem dari
berbagai komponen dan saling terkait dalam penaapamponen sekolah, maka
komponen sekolah yang menjadi bahan penilaian lagaliag dikembangkan dari
kualitas sekolah yaitu proses belajar mengajar,umulusan, fasilitas, SDM

(guru) dan citra sekolah.

G. Metode Pendlitian

Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuameptian secara efektif
dan efisien. Winarno Surakhmad (1998: 131), mengekan bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakéuk umencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipgtdeagan mempergunakan
teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama inudakan setelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuany@lidikan serta situasi
penyelidikan.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitiandaladn metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif karena penelitiarmenyangkut peristiwa yang
sedang terjadi sekarang. Sebagaimana yang dikemwkaleh Moh. Ali (1985
:120) bahwa:

Metode penelitian deskriptif digunakan untukupaya memecahkan atau
menjawab permasalahan yang sedang dihadapi padasisisekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguanpuklasifikasi,
analisis atau pengolahan data, membuat kesimpudamn l@poran dengan
tujuan utama untuk membuat penggambaran tentangtsekeadaan secara
objektif dalam suatu deskripsi.

Sementara itu yang dimaksud dengan pendekatan itaténtadalah

pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengem mmengukur indikator-
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indikator variable penelitian sehingga diperolehmbaran diantara variable-
variabel tersebut.

Adapun alat penelitian yang digunakan penulis dalamemudahkan
mengumpulkan data yaitu dengan menyebarkan angkestddi literatur.

Dengan demikian tujuan penelitian deskriptif dengamdekatan kuantitatif
adalah untuk menjelaskan sesuatu situasi yang ketitiiti dengan dukungan
studi kepustakaan sehingga lebih memperkuat anpésaliti dalam membuat

suatu kesimpulan.

H. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1. Lokasi
Lokasi penelitian yaitu seluruh SMA se-Kota Banduwak negeri
maupun swasta yang terakreditasi dari tahun 2004-20

2. Populasi
Semua sumber data dalam penelitian ini disebutlpspuPopulasi dalam
penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas yangkteditasi pada
tahun 2004 sampai dengan tahun 2006 baik itu negerpun swasta yang
berjumlah 115 sekolah.

3. Sampel
Menurut Sugiyono (2001:57), sampel adalah bagian danlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam nemtukan jumlah
sampel, peneliti mengacu pada pendapat Sugiyortid (28) bahwa :

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mefajari semua
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat memrggnnsampel
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yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampetidaopulasi harus
betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakanlahdastratified

proportional random sampling. Setelah itu mengunakamus Taro

Yamane (Akdon dan Sahlan; 2005:107) yaitu sebagyakut :

N Dimana:n = Jumlah sampel
n=———
N.d?+1 N = Jumlah populasi
d® = Presisi yang ditetapkan
S 815 = 53,48~ 54 (dibulatkan)

n= =
115002 +1 215

Kemudian untuk proporsi dilakukan secamoporsional random

sampling menggunakan rumus dari Sugiyono (2001:67) selisgaiut :

Dimana :n,= Jumlah sampel menurut stratum

Ny
" N n = Jumlah sampel seluruhnya
N, = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Perhitungan Proporsi Sampel Penelitian
Berdasarkan SMA Akreditas A/ B
Jumlah : Sampel
B S sekolah | TTOPO'S | (Gipulatkan)
1. | Akreditasi A 76 76 36
x54
11F
2. | Akreditasi B 39 39 18
x54
11F
Jumlah 115 54

Pada penelitian ini yang dijadikan responden adKlepala Sekolah.
Untuk menentukan sebaran sampel peneliti membalgil&mn tiga wilayah

di Kota Bandung yaitu wilayah pinggiran kota, temg@ata dan pusat kota,

akan lebih rinci dibahas pada bab Ill.



